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ABSTRAK

Layanan servis handphone secara konvensional umumnya mengharuskan pelanggan datang langsung ke
tempat servis, yang sering menimbulkan kurang efisiennya waktu, antrean panjang, dan keterbatasan teknisi dalam
menangani permintaan secara cepat. Permasalahan tersebut mendorong perlunya sistem yang mampu memberikan
kemudahan bagi pelanggan tanpa harus datang ke lokasi servis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi servis handphone on-demand yang mampu melakukan penugasan teknisi secara otomatis berdasarkan
jarak terdekat antara pelanggan dan teknisi menggunakan algoritma haversine. Metode penelitian yang digunakan
adalah Software Development Life Cycle (SDLC) model waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian. Aplikasi dikembangkan menggunakan Flutter sebagai frontend dan
PostgreSQL sebagai basis data. Algoritma haversine digunakan untuk menghitung jarak geografis berdasarkan
koordinat lintang dan bujur, sehingga sistem dapat menentukan teknisi paling efisien untuk setiap permintaan
servis. Hasil pengujian menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama aplikasi,
seperti pemesanan layanan, pengelolaan data pengguna, dan proses penugasan teknisi, telah berjalan sesuai
fungsinya tanpa kesalahan logika. Dengan demikian, aplikasi ini dinilai layak untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai solusi digital yang meningkatkan efisiensi dan kenyamanan layanan servis handphone berbasis lokasi.

Kata kunci : servis handphone, Flutter, PostgreSQL, algoritma Haversine, dan black box testing.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan besar terhadap cara masyarakat
mengakses layanan, termasuk dalam bidang servis
perangkat elektronik seperti handphone. Pada sistem
konvensional, pelanggan harus datang langsung ke
tempat servis untuk melakukan perbaikan perangkat
yang rusak. Proses ini sering kali menimbulkan
berbagai  kendala, seperti antrean  panjang,
keterbatasan ~ waktu teknisi, serta kurangnya
transparansi terhadap status perbaikan. Selain itu,
pelanggan juga tidak memiliki kepastian terkait
ketersediaan teknisi dan estimasi waktu pengerjaan.
Kondisi tersebut menjadikan proses servis handphone
secara manual kurang efisien dan tidak praktis bagi
pengguna yang membutuhkan layanan cepat dan
fleksibel.

Untuk mengatasi  permasalahan  tersebult,
dibutuhkan sistem digital yang mampu mempermudah
pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan tanpa
harus datang langsung ke lokasi servis. Salah satu
solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengembangkan aplikasi servis handphone on-
demand, di mana pelanggan dapat memesan layanan
melalui aplikasi, dan teknisi akan ditugaskan secara
otomatis untuk mendatangi lokasi pelanggan. Sistem
ini mengutamakan kemudahan akses, transparansi
layanan, serta peningkatan efisiensi waktu bagi
pelanggan maupun teknisi. Dalam penelitian ini,
proses penugasan teknisi dilakukan secara otomatis
dengan mempertimbangkan faktor jarak antara

pelanggan dan teknisi menggunakan algoritma
haversine, yang berfungsi untuk menghitung jarak
geografis berdasarkan koordinat lintang dan bujur
secara akurat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi servis handphone on-demand berbasis Flutter
dengan integrasi algoritma haversine pada sistem
backend untuk menentukan teknisi terdekat secara
otomatis. Metode pengembangan yang digunakan
adalah Software Development Life Cycle (SDLC)
model waterfall, meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian
menggunakan black box testing. Aplikasi ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses
pelayanan, mempercepat waktu tanggap teknisi, serta
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik
melalui sistem layanan berbasis lokasi yang cerdas dan
terintegrasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan
landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang
mendukung topik penelitian ini [1]. Melalui bagian ini,
peneliti meninjau teori-teori dan temuan sebelumnya
yang relevan dengan pengembangan aplikasi servis
handphone on-demand menggunakan algoritma
haversine. Tinjauan pustaka ini juga menjadi dasar
dalam menentukan metode pengembangan, teknologi
yang digunakan, serta sebagai pembeda penelitian ini
dibandingkan penelitian sebelumnya.
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2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kombinasi antara
manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan,
dan sumber data yang berfungsi untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, serta menyebarkan informasi
guna mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian organisasi [2]. Dalam konteks bisnis
modern, sistem informasi berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kepada
pelanggan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis web atau mobile
dapat mempercepat proses bisnis dan meningkatkan
kepuasan pelanggan [3]. Oleh karena itu, penerapan
sistem informasi dalam layanan servis handphone
menjadi solusi tepat untuk mempermudah transaksi
dan komunikasi antara pelanggan dan teknisi secara
digital.

2.2. Layanan On-Demand

Layanan on-demand merupakan bentuk inovasi
dalam penyediaan jasa yang memungkinkan
pelanggan untuk memesan layanan kapan saja dan di
mana saja sSesuai kebutuhan [4]. Konsep ini
berkembang seiring meningkatnya penggunaan
internet dan perangkat mobile yang mendorong
munculnya berbagai platform layanan digital seperti
transportasi online, pengantaran makanan, hingga
servis rumah tangga. Dalam penelitian ini, model on-
demand diterapkan untuk layanan servis handphone, di
mana pelanggan dapat memesan layanan perbaikan
melalui aplikasi, dan sistem akan menugaskan teknisi
secara otomatis. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa layanan on-demand mampu meningkatkan
efisiensi waktu pelayanan dibandingkan sistem
konvensional [5].

2.3. Flutter

Flutter adalah framework open-source yang
dikembangkan oleh Google untuk membangun
aplikasi lintas platform menggunakan satu basis kode
dengan bahasa pemrograman Dart [6]. Flutter
memiliki keunggulan dalam hal performa tinggi,

tampilan  antarmuka  modern, serta  waktu
pengembangan yang lebih cepat dibandingkan
pengembangan native [7]. Selain itu, Flutter

mendukung integrasi dengan berbagai layanan pihak
ketiga seperti Firebase dan PostgreSQL yang
memudahkan proses pengembangan sistem on-
demand. Dalam penelitian ini, Flutter digunakan
sebagai frontend framework untuk membangun
antarmuka pengguna pada aplikasi servis handphone
on-demand, karena mampu memberikan pengalaman
pengguna yang responsif dan konsisten di berbagai
perangkat.

2.4. Algoritma Haversine

Algoritma  haversine  digunakan  untuk
menghitung jarak terpendek antara dua titik di
permukaan bumi berdasarkan koordinat lintang dan
bujur [8]. Rumus ini banyak digunakan dalam aplikasi

berbasis lokasi seperti transportasi online, sistem
navigasi, berbagai sistem layanan seperti layanan
pengantaran bahkan pencarian layanan Kesehatan [9].
Keunggulan algoritma haversine terletak pada
akurasinya dalam memperkirakan jarak geodesik
meskipun bumi berbentuk elipsoid. Dalam konteks
penelitian ini, algoritma haversine dimanfaatkan untuk
menentukan teknisi terdekat dari lokasi pelanggan
sehingga sistem dapat melakukan penugasan otomatis
secara efisien. Pendekatan serupa telah diterapkan
pada penelitian sistem logistik berbasis lokasi, di mana
haversine berhasil meningkatkan efisiensi rute dan
mengurangi waktu tempuh.

2.5. Black Box Testing

Black box testing merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas
sistem tanpa mengetahui struktur internal kode
program [10]. Tujuan dari metode ini adalah
memastikan bahwa setiap fitur sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan.
Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai
skenario input dan mengevaluasi output yang
dihasilkan. Jika output sesuai dengan yang diharapkan,
maka sistem dinyatakan berfungsi dengan baik [11].
Dalam penelitian ini, metode black box testing
digunakan untuk menguji fungsionalitas aplikasi,
seperti proses login, pemesanan layanan, pengelolaan
data pengguna, dan penugasan teknisi otomatis
menggunakan algoritma haversine.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian digunakan untuk memberikan
gambaran  mengenai  tahapan dalam  proses
pengembangan aplikasi servis handphone on-demand
dengan penugasan teknisi otomatis berbasis algoritma
haversine. Penelitian ini menggunakan metode
Software Development Life Cycle (SDLC) model
waterfall, karena tahapan pengembangannya bersifat
sistematis, terstruktur, dan sesuai untuk proyek dengan
kebutuhan yang sudah didefinisikan sejak awal.

Model waterfall terdiri dari beberapa tahap
utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Setiap tahap dilakukan
secara berurutan, di mana hasil dari satu tahap menjadi
masukan bagi tahap berikutnya [12].

3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan. Kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu
kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

a. Kebutuhan fungsional meliputi: proses login dan
registrasi pengguna, pemesanan layanan servis,
pengelolaan data pelanggan dan teknisi, proses
penugasan teknisi otomatis, serta fitur status
Servis.

b. Kebutuhan non-fungsional meliputi: kemudahan
penggunaan, keamanan data pengguna, serta
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responsivitas aplikasi di berbagai ukuran layar

perangkat mobile.

Analisis ini dilakukan dengan observasi dan studi
literatur terhadap sistem servis konvensional serta
aplikasi serupa yang sudah ada untuk mengidentifikasi
kekurangan yang dapat diperbaiki dalam penelitian ini.

3.2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem
yang meliputi rancangan arsitektur, antarmuka
pengguna, dan alur proses bisnis. Arsitektur sistem
dirancang dengan memisahkan antara frontend dan
backend untuk memudahkan pengembangan. Selain
itu, perancangan sistem juga melibatkan pembuatan
diagram UML seperti Class Diagram, Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram
untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem. Beberapa diagram tersebut ditampilkan pada
Gambar 2 hingga Gambar 4 untuk memperjelas
rancangan sistem yang dikembangkan.

3.3. Class Diagram

User

+d: Int

+nama: String
+email: String
+password: String
+nomorHP: String

+login()
+logout()
~+updateProfil()

Pelanggan Teknisi Pembayaran
+alamat: String +keahlian: String +idPembayaran: Int
+lokasi: String +statusAktif. Boolean +idServis: Int

1| +metode: String

+fotal: Doubl
+pesanServis() ~lihatPesanan() “status: S1ng
+linatStatus() +updateStatus() +fangoal Date

1 1
+buatPembayaran()
+verifikasiPembayaran()
B * 1

Servis
+idServis: Int
+idPelanggan: Int

Ulasan +dTeknist: Int Jadwal

+idUlasan: Int +statusSenvs: String +idJadwal Int

+aservis: Int i | uakuPesan: Da'em;rmg 1 +dgenvis: Int

Vomentar strg [ shargaEstmas: Douoie T i e

+tanggalUlasan: Date +statusKunjungan: String
~buatServis()

+tambahUlasan() +updateStatusServis() +selladwalKunjungan()

+edtUlasan() +hitungEstimasiBiaya() +updateStatusKunjungan(

Gambar 1. Class diagram

Class diagram pada Gambar 1 menunjukkan
struktur objek dan relasi antar entitas utama dalam
layanan servis Handphone panggilan. Relasi one-to-
many terdapat antara Pelanggan dan Servis, serta
Teknisi dan Servis, sedangkan Servis memiliki relasi
one-to-one dengan Jadwal.

3.4. Use Case Diagram

Pada Gambar 2 menunjukkan interaksi
Pelanggan dan Teknisi dengan fitur aplikasi.
Pelanggan dapat memesan servis, memilih jadwal, dan
memantau progres. Teknisi menangani permintaan
dan memperbarui status perbaikan.

Use Case Diagram Pilot Repair )

eincludes§ Pemesanan
Menginput data -~~~ Jasa
kerusakan A
<<inclpde>>",

¢ <<include>>

Membatalkan
pesanan

include>:
A7 Menjadwalkan
kunjungan

<<includes,

<<eﬂ§nd>>

Melihat Daftar
Servis Masuk

>~

Teknisi

Melihat status

servis

Pelal nggang

Melakukan

Melihat Detail
Pembayaran i

Servis

Menyelesaikan
Servis

; <<extend>> <<include>>

<<include>> :

: Memberikan lengubah status
: ulasan servis
Memilih metode
pembayaran

Gambar 2. Use case diagram

3.5. Activity Diagram

Pelanggan System Teknisi

Menampilkan Menu
Masuk Aplikasi Login
Memasukan Usemame
dan Password

Benar ?

Benar

Menampilkan Menu
Utama

Memilih Layanan Servis

Apakah
Data Lengkap ?

Memilih Jadwal

—Ya
Kunjungan Teknisi

Mengisi Data Kerusakan b—

[Me\akukan Pembayaran ]——»[ Pesanan Masuk ]7—{ Mengkonfirmasi Pesanan

Berhasil
Dikonfirmasi ?

Tidak
¥

—i Pesanan Dibatalkan

Memberi Ulasan }4—
Pemberitahuan Pesanan
Selesai

Memproses Pesanan

Memperbarui Status
Senvis

Melihat Status Servis

Gambar 3. Activity diagram

Pada Gambar 3 tersebut menggambarkan alur
proses utama dalam aplikasi, mulai dari login
pengguna hingga layanan servis selesai dilakukan.
Diagram menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh
pelanggan dan teknisi secara berurutan maupun
paralel, termasuk pengisian data kerusakan, pemilihan
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jadwal, serta pembaruan status servis. Dengan
pemodelan ini, proses dalam sistem menjadi lebih
mudah dipahami dan dianalisis.

3.6. Sequence Diagram

1anggen Ko

Gambar 4. Sequence diagram

Pada Gambar 4 ini menunjukkan alur interaksi
antara pelanggan, teknisi, dan sistem dalam proses
layanan servis, mulai dari login, pemilihan layanan,
pengisian data kerusakan, dan pemantauan status
pesanan. Pelanggan membuat pesanan dan membayar,
sementara teknisi memantau dan memperbarui status
pengerjaan. Diagram ini menggambarkan urutan
komunikasi antar komponen untuk menjalankan
proses layanan secara efisien.

3.7. Implementasi Sistem

Tahap  implementasi  merupakan  proses
penerapan rancangan ke dalam bentuk aplikasi yang
dapat dijalankan.  Pengembangan  dilakukan
menggunakan bahasa Dart pada framework Flutter,
dengan koneksi APl ke basis data PostgreSQL.
Implementasi algoritma Haversine dilakukan pada
bagian backend untuk memproses data koordinat yang
dikirim dari perangkat pengguna. Aplikasi ini terdiri
dari dua peran utama, yaitu pengguna dan teknisi, yang
masing-masing memiliki tampilan dan fungsi berbeda.
Pelanggan dapat memesan layanan dan melihat status
perbaikan, sedangkan teknisi menerima penugasan
secara otomatis berdasarkan jarak terdekat.

3.8. Pengujian Sistem

Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
tidak terdapat kesalahan fungsional. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Black Box Testing,
yang berfokus pada pengujian fungsionalitas
berdasarkan input dan output sistem tanpa memeriksa
kode program secara langsung. Pengujian dilakukan
terhadap seluruh fitur utama, seperti proses login,
pemesanan laya

3.9. Lingkungan Pengujian
Penelitian  ini  menggunakan  spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut:

a. Perangkat keras: Laptop dengan prosesor Intel
Core i5, RAM 8 GB, dan penyimpanan SSD 256
GB.

b. Perangkat lunak: Android Studio, Flutter,
PostgreSQL, serta perangkat uji emulator dan
smartphone android.

Pengujian dilakukan secara lokal menggunakan
localhost server dengan bantuan API endpoint untuk
komunikasi antara aplikasi dan basis data.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa aplikasi servis
handphone  on-demand yang  dikembangkan
menggunakan framework Flutter dengan basis data
PostgreSQL.

4.1. Hasil Implementasi Sistem

Hasil penelitian ini berupa aplikasi servis
handphone on-demand berbasis Flutter dengan basis
data PostgreSQL. Aplikasi dirancang untuk
mempermudah pelanggan dalam memesan layanan
servis handphone tanpa harus datang ke lokasi servis.
Sistem memiliki dua peran utama, yaitu pelanggan dan
teknisi. Pelanggan dapat melakukan registrasi, login,
memesan layanan, serta memantau status servis,
sedangkan teknisi menerima pesanan secara otomatis
berdasarkan jarak terdekat menggunakan algoritma
Haversine. Untuk memperjelas hasil implementasi,
berikut ditampilkan beberapa tampilan antarmuka dari
aplikasi yang telah dikembangkan.

4.2. Halaman Utama

Pada Gambar 5 merupakan tampilan antarmuka
utama aplikasi yang menampilkan berbagai fitur dan
layanan. Bagian atas berisi AppBar dengan logo
aplikasi, ikon profil, keranjang belanja, dan kolom
pencarian. Di bagian tengah terdapat banner promosi
serta daftar layanan servis seperti perbaikan LCD,
baterai, dan tombol perangkat yang disusun secara
horizontal untuk memudahkan navigasi pengguna.

2

= G‘\

pilot-repair

Loyar oteral  Kamera  lainnyo
Kamis, 3 Juli °
Siap dotang ke lokasi anda

Jasa Servis HP Panggilan

Jam Operasional

Pesan  Notifikasi  Profil

. — ]
Gambar 5. Halaman utama
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4.3. Halaman Profil

Halaman ini menampilkan data diri pengguna
dalam tata letak yang terstruktur dan mudah diakses.
Bagian tengah menampilkan foto profil berbentuk
lingkaran, nama pengguna, serta tombol untuk
mengedit profil. Di bawahnya terdapat informasi
seperti nama, nomor handphone, email, dan alamat
dalam input field non-aktif.

1054 oR ol .%

Informasi Pribadi

= it

“ omzsesssn

= golum diisi

e
Gambar 6. Halaman profil

4.4, Halaman Edit Profil

Gambar 7 menampilkan halaman pengeditan
profil yang memungkinkan pengguna memperbarui
data pribadi seperti nama, nomor HP, email, dan
alamat. Setiap field dilengkapi label yang jelas dan
dirancang dengan tampilan sederhana serta foto profil
di bagian atas sebagai elemen utama.

05 © o8 Tl

= Edit Profil simpan

Arif

Pelanggan

Hamar HP

%, 0BI2IS68EB2I

Nama Lengkap

‘,; Arit ‘
Emall

(= )

e e | G|

41 Monpagu No.23, Trihangga,
9 kecamatan Gamping, Kabupaten
sleman, Doerah Istimewa

N
Gambar 7. Halaman edit profil

4.5. Halaman Menu Layanan

Halaman Layanan digunakan untuk membuat
atau mengedit pesanan penggantian LCD ponsel
dengan memilih merk, seri, jenis kerusakan, dan
kualitas LCD yang memengaruhi estimasi harga.
Pemilihan dilakukan melalui dropdown dan radio
button, dengan memilih beberapa pilihan yang sudah
tersedia, Dimana data tersebut langsun diambil dari
database. Setelah berhasil, muncul dialog konfirmasi
dan pengguna dapat melihat detail pesanan di halaman
keranjang.

Servis Ganti LCD

Kami Ada Untuk Anda %4
¥

Xiaom|

Seri Handphone
Redmi Note 10

Jenis Kerusakan LCD
Retak

Pilih Jenis LCD
QO original
® oM

Harga: Rp 650000

Gambar 8. Halaman Menu layanan

4.6. Halaman Daftar Pesanan

Setelah muncul tampilan berhasil pesan layanan,
aka nada tombol buka keranjang yang mana akan
diarahkan ke halaman daftar pesanan. Halaman daftar
pesanan akan menampilkan semua daftar pesanan.
Setiap pesanan memiliki tombol untuk menghapus,
mengedit, atau melihat detail. Jika tidak ada pesanan,
sistem menampilkan pesan “Tidak ada daftar
pesanan!”.

BT il il O75%0,

©

Berhasil

Gambar 9. Tampilan berhasil pesan layanan
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< Daftar Pesanan

g PerbalkanBat ..o

p  Ahmad 2

. ______— ]
Gambar 10. Halaman daftar pesanan

4.7. Halaman Pesan Chat

Bagian pesan chat memungkinkan pelanggan dan
teknisi berkomunikasi langsung terkait layanan yang
sedang diproses. Pesan dikirim dan ditampilkan secara
real-time di tampilan chat, serta disimpan di database
untuk menjaga riwayat komunikasi selama proses
layanan. Selain itu, fitur ini juga mendukung pesan
otomatis yang mana saat pesanan otomatis diterima
teknisi maka aka nada pesan otomatis dari teknisi
kepada pelanggan.

&« Ahmad a

siap saya tunggu dilokasi A
1055

(>

______— ]
Gambar 11. Halaman pesan chat

4.8. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black box testing untuk memastikan bahwa
seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
telah dirancang. Pengujian dilakukan terhadap fitur-
fitur utama, meliputi login pengguna, registrasi akun,
pemesanan layanan, pengelolaan data teknisi, serta
penugasan otomatis berbasis lokasi. Tabel 1
menunjukkan hasil pengujian fungsi utama sistem
menggunakan pendekatan black box testing.

Tabel 1. Hasil pengujian

No Uji Fitur Target Hasil Hasil Uji
1. Registrasi pengguna Data tersimpan dan akun aktif Berhasil
2. Login pengguna Sistem menampilkan halaman utama Berhasil
3. Pemesanan layanan Pesanan tersimpan di sistem Berhasil
4. Penugasan teknisi otomatis Teknisi terdekat ditugaskan Berhasil
5. Update status servis Status berubah sesuai Tindakan teknisi Berhasil
6. Logout Aplikasi kembali ke halaman login Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh
fitur aplikasi dinyatakan berfungsi dengan baik dan
sesuai spesifikasi. Tidak ditemukan kesalahan logika
maupun bug selama pengujian, baik pada sisi
pelanggan maupun teknisi.

4.9. Pembahasan Hasil

Dari hasil implementasi dan pengujian, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi servis handphone on-
demand berhasil memenuhi tujuan penelitian, yaitu
menyediakan layanan pemesanan servis secara daring
dengan sistem penugasan teknisi otomatis. Penerapan
algoritma  Haversine  terbukti  efektif dalam
menentukan teknisi terdekat berdasarkan koordinat
geografis, sehingga dapat mengoptimalkan proses
distribusi tugas dan meningkatkan efisiensi waktu
respon. Jika dibandingkan dengan sistem servis
konvensional, aplikasi ini memiliki beberapa
keunggulan, antara lain:
a. Pelanggan tidak perlu datang langsung ke lokasi

Servis.

b. Penugasan teknisi dilakukan secara otomatis
tanpa campur tangan admin.

¢. Waktu respon layanan menjadi lebih cepat karena
berbasis jarak terdekat.

d. Data pelanggan dan teknisi tersimpan secara
terpusat dan aman di basis data.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang mengimplementasikan
algoritma Haversine untuk optimasi rute atau
penentuan lokasi terdekat pada sistem berbasis lokasi.
Dengan hasil pengujian yang valid dan fungsi sistem
yang berjalan baik, aplikasi ini layak dikembangkan
lebih lanjut dengan menambahkan fitur pelacakan real-
time dan sistem pembayaran digital agar dapat
diterapkan secara praktis di lapangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi
servis handphone on-demand berbasis Flutter dengan
sistem penugasan teknisi otomatis menggunakan
algoritma Haversine untuk menentukan teknisi
terdekat. Penerapan algoritma ini terbukti mampu
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meningkatkan efisiensi proses penugasan serta
mengurangi  waktu tanggap teknisi  terhadap
permintaan pelanggan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode black box testing, seluruh fitur
utama seperti registrasi, login, pemesanan layanan,
dan pembaruan status servis telah berfungsi dengan
baik sesuai kebutuhan sistem. Dengan demikian,
aplikasi ini dinilai layak digunakan sebagai solusi
digital yang mempermudah proses pemesanan dan
meningkatkan ~ kenyamanan  pelanggan  dalam
memperoleh layanan servis handphone.

Pengembangan sistem informasi jasa servis
handphone berbasis aplikasi masih memiliki ruang
perbaikan agar dapat memberikan pengalaman
pengguna yang lebih optimal serta memenuhi
kebutuhan layanan secara lebih komprehensif.
Meskipun aplikasi telah mencakup fitur-fitur dasar,
tetapi masih terdapat berbagai aspek teknis maupun
fungsional yang dapat ditingkatkan agar sistem lebih
siap untuk diterapkan dalam kondisi nyata dan
berskala luas.
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